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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Melaksanakan Observasi 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Observasi 

 
  



 

 

 

Lampiran 3. Surat Pengantar Penelitian 

 
 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 

  



 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Asesmen dan Kepraktisan 

Judges I 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Ahli Asesmen dan Kepraktisan 

Judges II 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Surat Pengantar Uji Judges I 

  



 

 

 

Lampiran 8. Surat Keterangan Judges I 

 



 

 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Validasi Instrumen Ahli I 

 



 

 

 

Lampiran 10. Surat Keterangan Uji Ahli II 

 



 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Validasi Instrumen Ahli II 

 



 

 

 

Lampiran 12. Surat Keterangan Uji Ahli III 

 



 

 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Validasi Instrumen Ahli III 

 



 

 

 

Lampiran 14. Surat Keterangan Uji Ahli IV 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Validasi Instrumen Ahli IV 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16. Hasil Uji Ahli Asesmen 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17. Kisi-Kisi Soal

Satuan   : Sekolah 

Dasar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : V/II 

Bentuk Soal  : Uraian 

Jumalah Soal  : 10

 

Tujuan 

Pembelajaran 

Dimensi 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Indikator Pencapaian Bentu

k Soal 

Nomo

r soal 

3.5 

Menjelaskan 

dan 

menentukan 

volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan).  

 

 

 

 

Interpretasi  Peserta didik memahami 

satuan volume dan 

hubungan antar satuan 

volume.  

Uraian 2,4 

Peserta didik 

menentukan volume 

kubus menggunakan 

kubus satuan.  

Uraian 1 

Peserta didik 

menentukan volume 

balok menggunakan 

kubus satuan.  

Uraian 7 

Analisis  Mengidentifikasi rumus 

volume kubus. 

Uraian 5 

Mengidentifikasi rumus 

volume balok.  

Uraian 3 

Evaluasi  Menentukan volume 

bangun ruang kubus. 

Uraian 6 

Menentukan volume 

bangun ruang balok. 

Uraian 8 

Inferensi  Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume balok dengan 

menggunakan satuan 

volume.  

Uraian 9,10 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

Petunjuk: 

Kerjakan soal-soal berikut dengan baik pada lembar jawaban yang telah 

diberikan! 

 

Nama  :  

Kelas  : 

No. Absen : 

 

Soal: 

1. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

Yeyen memiliki mainan berbentuk kubus dengan ukuran yang kecil, ia ingin 

menyusun kubus mainannya menjadi kubus yang berukuran lebih besar. Berapakah 

banyak kubus yang digunakan Yeyen untuk membuat kubus besar? 

2. Perhatikan gambar berikut ini.  

 

Suatu hari, Gita membawa sebuah wadah berbentuk balok ke sekolah. Panjang 

wadah tersebut adalah 60 cm, lebar 40 cm, dan tingginya 10 cm. Gita ingin tahu 

Lampiran  SEQ Lampiran \* ARABIC 18. Instrumen Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika 

 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
   

 
 

 

  
 

 
   

 
 

 

  
 

 
   

 
 

 

  
 

 
   

 
 

 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
   

 
 

 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 

  
 

 
 



 

 

 

berapa volume wadah dalam sentimeter kubik (𝑐𝑚3) dan kapasitas dalam liter 

wadah tersebut? 

3. Di sebuah ruang tamu, terdapat kotak plastik transparan yang berisi banyak 

kubus kecil dengan ukuran yang sama. Setiap sisi kubus kecil memiliki panjang 

5 cm. Kotak plastik tersebut memiliki panjang, lebar, dan tinggi masing-masing 

10 cm. Seluruh kubus tersebut disusun dalam kotak plastik hingga penuh. 

Hitunglah : (1) volume satu kubus dalam centimeter kubik; (2) banyak kubus 

kecil yang dapat muat dalam satu baris pada setiap sisi kotak plastik; dan (3) 

total volume kubus kecil yang terdapat dalam kotak plastik tersebut. 

4. Dalam sebuah rumah terdapat aquarium ikan koi yang memiliki panjang sisi 

170 cm. Aquarium tersebut berisi air setinggi 50 cm, lalu berapa literkah 

volume air dalam aquarium tersebut? 

5. Rafi mempunyai sebuah keranjang besar berbentuk kubus dengan panjang sisi 

15 cm. keranjang tersebut akan diisi cokelat berbentuk kubus dengan ukuran 

panjang sisinya 5 cm sebanyak 24 buah. Apakah bisa jika keranjang tersebut 

diisi 24 buah cokelat? 

6. Dion merupakan pengusaha buku tulis. Suatu hari ia mendapat banyak orderan 

buku tulis, sehingga ia mengemas buku tulis tersebut ke dalam kotak berbentuk 

kubus. Kotak tersebut memiliki volume 1.728 𝑐𝑚3 dan akan dikirim ke alamat 

pembeli. Akan tetapi, Dion memiliki 4 buah buku tulis yang berbeda ukuran. 

Buku tulis manakah yang dapat masuk ke kotak? 

No Panjang Sisi Harga 

1 14 cm Rp. 135.000 

2 9 cm Rp. 45.000 

3 13 cm Rp. 125.000 

4 16 cm Rp. 175.000 

 

7. Sepulang sekolah Dadang dan Didit bermain bersama-sama. Dadang mengajak 

Didit menyusun kubus mainan sebanyak 200 kubus satuan. Kemudian kubus-

kubus tersebut disusun menjadi bangunan balok yang memiliki panjang kubus 

5 satuan dan lebar 10 kubus satuan. Hitunglah berapa tinggi balok tersebut! 



 

 

 

8. Sebuah kubus memiliki volume 27 𝑐𝑚3. Jika panjang rusuk diberbesar 3 kali 

panjang semula, tentukan volume kubus yang baru? 

9. Bu Tenten akan membangun sebuah kolam renang di halaman rumahnya. 

Kolam renang tersebut akan berbentuk balok dengan panjang 30 meter, lebar 

15 meter, dan kedalaman 4 meter. Air akan diisi hingga kolam penuh dan setiap 

meter kubik air menggunakan 1.000 liter air. Berapakah volume air yang 

dibutuhkan untuk mengisi kolam renang hingga penuh? 

10. Di tempat wisata, terdapat kolam renang berbentuk balok dengan panjang 20 

meter, lebar 15 meter, dan kedalaman 2,5 meter. Kolam tersebut akan diisi 

dengan air menggunakan ember berbentuk kubus. Berapa liter air yang 

diperlukan untuk mengisi kolam renang tersebut? 

Kunci Jawaban: 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

1 
  

Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 
Yeyen memiliki mainan berbentuk kubus 
dengan ukuran yang kecil dan ingin 
menyusunnya menjadi kubus berukuran 
yang lebih besar. 
 
Ditanya: 
Berapa banyak kubus yang digunakan 
Yeyen untuk membuat kubus besar? 

Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
 

Mencari banyak kubus yang kecil yang 
diperlukan Yeyen dengan menggunakan 
rumus kubus. 

Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

Akan dicari banyak kubus kecil dengan 
menggunakan rumus volume kubus. 
 
V1     = 𝑠3 
V1     = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 
V1    = 5 × 5 × 5 
V1      = 125 buah kubus 

Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Yeyen membutuhkan 125 buah kubus 
kecil untuk membuat kubus besar. 

2 Interpretasi (Memahami Masalah) Diketahui: 



 

 

 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Panjang wadah adalah 60 cm, lebar 40 
cm, dan tingginya 10 cm 
 
Ditanya: 
Berapa volume wadah dalam sentimeter 
kubik (𝑐𝑚3) dan kapasitas dalam liter? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
 

Mencari volume serta kapasitas wadah 
tersebut dengan menggunakan rumus 
balok.  
 
V = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
 
Karena satuan dalam cm, maka perlu 
diingat bahwa 1 𝑐𝑚3 = 0,001 liter 
 

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

1. Akan dicari volume dalam 

bentuk (𝑐𝑚3). 

 

V = 60 × 40 × 10 
V = 24.000 𝑐𝑚3 
 

2. Akan dicari kapasitas wadah 

dalam bentuk liter. 

 

V = 
24.000

1.000
= 24 liter 

 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Terdapat dua kesimpulan yang dapat 
dirumuskan. 

1. Volume wadah tersebut adalah 

24.000 𝑐𝑚3  

2. Kapasitas wadah tersebut 

dalam bentuk liter adalah 24 

liter.  

3 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 
Terdapat kotak plastik transparan yang 
berisi banyak kubus kecil dengan ukuran 
yang sama yaitu 5 cm. Kotak plastik 
tersebut memiliki panjang, lebar, dan 
tinggi masing-masing 10 cm.  
 
Ditanya: 

1) Berapa volume satu kubus 

kecil dalam centimeter kubik? 

2) Berapa banyak kubus kecil 

yang dapat muat dalam satu 

baris pada setiap sisi kotak 

plastik? 



 

 

 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

3) Berapa total volume kubus 

kecil yang terdapat dalam 

kotak plastik tersebut? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
 

1. Mencari volume satu kubus 

kecil. 

2. Mencari panjang sisi kotak 

dengan membagi panjang 

kotak plastik dengan kubus. 

3. Menentukan volume kubus 

kecil yang ada pada kotak 

plastik.  

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

1) Volume = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠 

 = 5 × 5 × 5 

 = 125 𝑐𝑚3 

  

2) Panjang sisi kotak = 
10

5 
 = 2 

kubus kecil 

3) Setiap baris pada setiap kotak 

plastik dapat memuat 2 kubus 

kecil, karena ada 5 baris yang 

dapat diisi, maka  

Jumlah total kubus kecil   
= 𝑠 × 𝑠 × 𝑠   
= 2 × 2 × 2 
= 8 kubus  
Volume total kubus kecil = 28 × 125 =
1.000 𝑐𝑚3 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Terdapat tiga kesimpulan yang dapat 
dirumuskan. 

1) Jadi, volume satu kubus kecil 

adalah 125 𝑐𝑚3. 

2) Jadi, dalam satu baris pada 

setiap kotak plastik transparan 

memuat 2 kubus kecil.  

3) Jadi, total volume kubus kecil 

dalam kota plastik adalah 

1.000 𝑐𝑚3 

4 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 
Panjang sisi aquarium yaitu 170 cm yang 
berisi air setinggi 50 cm. 
 
Ditanya: 
Berapa volume air akuarium tersebut? 



 

 

 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
 

Mencari volume air aquarium dengan 
menggunakan volume kubus.   

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

Akan dicari volume air aquarium.  
 
V1     = 𝑠3 
V1      = 170 × 170 × 170 
V1      = 1.442.000 𝑐𝑚3 

Vair    = = 
1.442.000

1.000
= 1.442 liter.  

 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Jadi, volume air dalam aquarium ikan koi 
adalah 1.442 liter.  

5 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 
Keranjang besar berbentuk kubus 
memiliki panjang sisi 15 cm yang 
nantinya akan diisi cokelat berbentuk 
kubus dengan ukuran panjang sisinya 5 
cm sebanyak 24 buah.  
 
Ditanya: 
Apakah bisa jika keranjang tersebut diisi 
24 buah cokelat? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
  

1. Mencari volume keranjang 

tersebut.  

2. Mencari volume cokelat 

berbentuk kubus. 

3. Mencari kapasitas cokelat 

yang dapat masuk.  

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

1. Akan dicari volume keranjang 

tersebut.  

  
V = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠   
V = 15× 15 × 15 
V = 3.375 𝑐𝑚3  
 

2. Akan dicari volume cokelat 

yang berbentuk kubus 

V = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠   
V = 5× 5 × 5 
V = 125 𝑐𝑚3  



 

 

 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

 

3. Akan dicari jumlah 

keseluruhan cokelat yang 

dapat masuk ke keranjang 

Pada keranjang tersebut terdapat 24 
buah cokelat, sehingga jumlah 
keseluruhannya menjadi : 
24× 125 = 3.000 𝑐𝑚3  

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Jadi, keranjang tersebut masih bisa diisi 
dari 24 buah cokelat, karena kapasitas 
keranjang yaitu 3.375 𝑐𝑚3  

6 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 

Dion mengemas buku tulis ke 

dalam kotak yang memiliki 

volume 1.728 𝑐𝑚3 dan akan 

dikirim ke alamat pembeli. Dion 

memiliki 4 buah buku tulis yang 

berbeda ukuran. 

 
Ditanya: 

Buku tulis manakah yang dapat 

masuk ke kotak? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
  

1. Mencari volume kotak dengan 

menggunakan rumus volume 

kubus.   

2. Mencocokkan ukuran volume 

kotak dengan ukuran buku 

tulis yang tertera pada soal.  

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

1. Akan dicari volume kotak 

V               √𝑠
3

  

1.728 𝑐𝑚3  = √1.728
3

 
1.728 𝑐𝑚3  = 12 𝑐𝑚 
 

2. Mencocokkan volume kotak 

dengan keranjang 

14 𝑐𝑚 = 143 = 2.744 
9 𝑐𝑚  = 93   = 243 

13 𝑐𝑚 = 133 = 2.197 
16 𝑐𝑚 = 163 = 4.096 



 

 

 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Berdasarkan volume kotak, maka ukuran 
kotak adalah 12 cm dan ukuran buku tulis 
yang dapat masuk ke dalam kotak adalah 
9 cm.  

7 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 

Dadang mengajak Didit menyusun 

kubus mainan sebanyak 200 kubus 

satuan. Kubus disusun menjadi 

balok dengan panjang 5 kubus 

satuan dan lebar 10 kubus satuan.  

 
Ditanya: 
Berapa tinggi balok tersebut? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
  

Mencari tinggi balok dengan 
menggunakan rumus volume balok.   

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

Akan dicari tinggi kotak 
V  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 
200  = 5 × 10 × 𝑡 

t = 
200

50
= 4 kubus satuan 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Jadi, tinggi balok tersebut adalah 4 kubus 
satuan.   

8 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 
Sebuah kubus memiliki volume 27 𝑐𝑚3. 
Panjang rusuk diberbesar 3 kali panjang 
semula. 
 
Ditanya: 
Berapa volume kubus yang baru? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
  

1. Mencari rusuk kubus 

2. Mencari panjang rusuk kedua 

3. Menentukan volume kubus 

kedua 

 

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

Akan dicari : 



 

 

 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

1. rusuk kubus  

V1     = 𝑠3 
81    = 𝑠3 

√81
3

 = 𝑠3 
9      = S 

2. panjang rusuk kedua 

= 2s 
= 2(9) = 18 

3. volume kubus kedua 

V = 𝑠 × 𝑠 × 𝑠   
V = 18 × 18 × 18 
V = 5.832 𝑐𝑚3  
 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Jadi, volume kubus yang baru adalah 
5.832 𝑐𝑚3  

9 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 
Kolam renang tersebut akan berbentuk 
balok dengan panjang 30 meter, lebar 15 
meter, dan kedalaman 4 meter. Air akan 
diisi hingga kolam penuh dan setiap 
meter kubik air menggunakan 1.000 liter 
air. 
 
Ditanya: 
Berapa Vkolam dan air yang dibutuhkan? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
  

1. Mencari volume dalam bentuk 

𝑐𝑚3 

2. Mencari volume air yang 

dibutuhkan 

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

1. Akan dicari volume dalam 

bentuk 𝑚3 

V = 𝑝 × 𝑙 × 𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 
V = 30 × 15 × 4 
V = 1.800 𝑚3 
 

2. Volume air yang dibutuhkan 

V = 
1.800

1.000
= 1,8 liter air 

 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Jadi, volume kolam renang tersebut 
adalah 1.800 𝑚3 dan untuk mengisi 
kolam renang hingga penuh 
membutuhkan 1,8 liter air 
 



 

 

 

No Aspek yang diukur Alternatif jawaban 

10 Interpretasi (Memahami Masalah) 

1. Peserta didik mampu mengetahui 

hal yang diketahui dari soal. 

2. Peserta didik mampu menentukan 

hal yang ditanyakan dari soal.  

Diketahui: 
Terdapat kolam renang berbentuk balok 
dengan panjang 20 meter, lebar 15 
meter, dan kedalaman 2,5 meter.  
 
Ditanya: 
Berapa liter air yang diperlukan untuk 
mengisi kolam renang tersebut? 

 Analisis (Merencanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 
Peserta didik mampu membuat penjelasan 
lanjut berupa rencana atau langkah-langkah 
penyelesaian dari soal yang diberikan.  
  

Mnecari volume air. 

 Evaluasi (Melaksanakan Strategi 
Pemecahan Masalah) 

1. Peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang 

diberikan sesuai dengan strategi 

pemecahan masalah. 

2. Peserta didik mampu menjawab 

soal dengan tepat.  

V = 𝑝 × 𝑙 × 𝑘𝑒𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑎𝑛 
V = 20 × 15 × 2,5 
V = 750 𝑚3 = 750.000𝐿 
 

 Inferensi (Melihat Hasil yang Diperoleh dan 
Menyimpulkan) 
Peserta didik mampu meyakini kebenaran 
jawaban yang telah dibuat dan dapat 
menarik kesimpulan.  

Jadi, kolam tersebut membutuhkan 
750.000𝐿 air untuk diisi 
 

 

Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Indikator Keterangan Skor 

Interpretasi Peserta didik tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan. 0 

Peserta didik menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak 
tepat. 

1 

Peserta didik menulis yang diketahui saja dengan tepat atau yang 
ditanyakan saja dengan tepat. 

2 

Peserta didik menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi 
kurang lengkap 

3 

Peserta didik menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 
tepat dan lengkap. 

4 

Analisis  Peserta didik tidak membuat model Matematika dari soal yang 
diberikan. 

0 

Peserta didik membuat model Matematika dari soal yang diberikan 
tetapi tidak tepat. 

1 

Peserta didik membuat model Matematika dari soal yang diberikan 
dengan tepat tanpa memberi penjelasan 

2 

Peserta didik membuat model Matematika dari soal yang diberikan 
dengan tepat tetapi terdapat kesalahan dalam penjelasan 

3 

Peserta didik membuat model Matematika dari soal yang diberikan 
dengan tepat dan memberikan penjelasan yang benar dan tepat.  

4 



 

 

 

Indikator Keterangan Skor 

Evaluasi  Peserta didik tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal.  0 

Peserta didik menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 
dalam menyelesaikan soal. 

1 

Peserta didik menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi yang tidak tepat 
tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal.  

2 

Peserta didik menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau 
penjelasan.  

3 

Peserta didik menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perihitungan/penjelasan.  

4 

Inferensi Peserta didik tidak membuat kesimpulan. 0 

Peserta didik membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai 
dengan konteks soal. 

1 

Peserta didik membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun 
disesuaikan dengan konteks soal. 

2 

Peserta didik membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan konteks 
tetapi tidak lengkap. 

3 

Peserta didik Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 
konteks soal dan lengkap 

4 

Sumber: Facione dalam (Rani & Napitupulu, 2015) dengan dimodifikasi.  

Untuk menentukan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada soal Matematika sesuai dengan indikator di atas, 

maka dapat dilihat dari nilai persentase berikut ini. 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Sumber: Susilowati, Sajidan, Ramli (2017:226) dalam (Rani & Napitupulu, 2015) 

 Setelah memperoleh nilai persentase, maka akan dikategorikan sesuai 

dengan tabel berikut.  

Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis  

Interval Nilai (%) Kategori 

81,25 < 𝑋 ≤ 100 Sangat Tinggi 

71,50 < 𝑋 ≤ 81,25 Tinggi 

62,50 < 𝑋 ≤ 71,50 Sedang 

43,75 < 𝑋 ≤ 62,50 Rendah 

0 < 𝑋 ≤ 43,75 Sangat Rendah 

Sumber: Normaya (2015:96) dalam (Rani & Napitupulu, 2015) 

  



 

 

 

 

 

 Sebelum buku panduan ini divalidasi oleh 4 orang ahli, maka instrumen ahli 

asesmen dan praktisi diuji terlebih dahulu oleh 2 orang dosen pembimbing sebagai 

judges. Berikut daftar judges yang ditetapkan oleh prodi.  

Daftar Judges Buku Panduan Asesmen Pembelajaran Berbasis Proyek 

No Nama NIP/NIR Instansi Keterangan 

1 Prof. Dr. I Wayan 
Widiana, S.Pd., M.Pd 

198507052010121007 Undiksha Bidang 
Pendidikan Dasar 

2 Drs. I Made Suarjana, 
M.Pd. 

196012311986031022 Undiksha Bidang 
Pendidikan Dasar 

Kemudian, instrumen tersebut dihitung menggunakan rumus gregory dan 

memperoleh hasil yang ditabulasikan sebagai berikut.   

 

Penilaian tabulasi judges untuk instrumen ahli asesmen 

Judges  Judges I  

 
Judges II 

Penilaian Judges Relevan Tidak Relevan 

Relevan - - 

Tidak Relevan  1,2,3,4,5,6,7,8,9, 
10,11,12,13,14,15, 

16,17,18,19,20 

  

Berdasarkan tabulasi pada tabel dapat dihitung validitas isi instrumen 

sebagai berikut. 

𝑉 =
20

0 + 0 + 0 + 20
 

𝑉 =
20

20
 

𝑉 = 1.00 

 Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen ahli asesmen memperoleh 

skor 1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas isi sangat 

tinggi. 

Penilaian tabulasi judges untuk instrumen praktisi 

Judges  Judges I  

 

Lampiran  SEQ Lampiran \* ARABIC 19. 

Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen 



 

 

 

 
Judges II 

Penilaian Judges Relevan Tidak Relevan 

Relevan - - 

Tidak Relevan  1,2,3,4,5,6,7,8,9, 
10,11,12,13,14,15 

 

 

Berdasarkan tabulasi pada tabel dapat dihitung validitas isi instrumen 

sebagai berikut. 

𝑉 =
15

0 + 0 + 0 + 15
 

𝑉 =
15

15
 

𝑉 = 1.00 

 Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen praktisi memperoleh skor 

1.00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas isi sangat tinggi. 

 Selanjutnya, instrumen untuk uji efektifitas divalidasi oleh 4 orang ahli 

(untuk masing-masing aspek). Adapun daftar validator yang ditetapkan oleh prodi 

disajikan pada tabel. 

Daftar Validator (Ahli Asesmen) Buku Panduan Asesmen Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

No Nama NIP/NIR Instansi Keterangan 

1 I Gede Wahyu Suwela 
Antara, S.Pd., M.Pd. 

1998091520221101062 Undiksha Bidang 
Pendidikan Dasar 

2 Prof. Dr. I Wayan 
Widiana, S.Pd., M.Pd 

198507052010121007 Undiksha Bidang 
Pendidikan Dasar 

3 Prof. Dr. Desak Putu 
Parmiti, M.S. 

196012311986012001 Undiksha Bidang Teknologi 
Pembelajaran 

4 Ni Komang Widiani, 
S.Pd.H., M.Pd. 

1987053120220202023 Undiksha Bidang 
Pendidikan Dasar 

 

Adapun hasil validitas isi instrumen untuk uji efektivitas disajikan pada tabel.  

Hasil Penilaian Pakar Instrumen 

No 
Butir 

Pakar 1 Pakar 2 Pakar 3 Pakar 4 MP CVR Ket 

R R R R 

1 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

2 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

3 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

4 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 



 

 

 

5 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

6 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

7 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

8 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

9 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

10 √ √ √ √ 4 1,00 Valid 

∑ 𝐶𝑉𝑅 
10  

 

Berdasarkan penilaian dari keempat pakar pada tabel 4.5, diketahui bahwa 

semua butir instrumen valid dengan nilai ∑ 𝐶𝑉𝑅 sebesar 10 atau masing-

masing 1 butir. Selanjutnya akan dilakukan perhitungan CVI dengan rumus sebagai 

berikut.  

𝐶𝑉𝐼 =
∑ 𝐶𝑉𝑅

𝑘
=

10

10
= 1 

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh CVI sebesar 1, hal ini memiliki arti 

bahwa, instrumen berada pada kriteria sangat baik. Maka dari itu, dari hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, dapat dimaknai bahwa instrumen Buku Panduan 

Asesmen dapat dinyatakan memiliki indeks validitas isi (CVI) yang valid atau 

istimewa. Berdasarkan hasil validitas instrumen tersebut, maka instrumen layak 

digunakan untuk menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas dari media Buku 

Panduan Asesmen yang dikembangkan.  

 

Lampiran 20. Hasil Perhitungan Uji Validitas Media 

Hasil Validasi Masing-Masing Ahli 

No 

Butir 

Penilai s1 s2 s3 s4 
∑ 𝑠 

N(C-1) V Ket 

1 2 3 4 

1.  5 5 5 5 
4 4 4 4 16 16 1.00 TINGGI 

2.  5 4 5 4 
4 3 4 3 14 16 0.88 TINGGI 

3.  5 5 4 5 
4 4 3 4 15 16 0.94 TINGGI 

4.  5 5 4 5 
4 4 3 4 15 16 0.94 TINGGI 



 

 

 

No 

Butir 

Penilai s1 s2 s3 s4 
∑ 𝑠 

N(C-1) V Ket 

1 2 3 4 

5.  5 4 5 5 
4 3 4 4 15 16 0.94 TINGGI 

6.  4 5 5 4 
3 4 4 3 14 16 0.88 TINGGI 

7.  5 5 5 5 
4 4 4 4 16 16 1.00 TINGGI 

8.  5 5 5 5 
4 4 4 4 16 16 1.00 TINGGI 

9.  5 4 4 5 
4 3 3 4 14 16 0.88 TINGGI 

10.  5 5 4 5 
4 4 3 4 15 16 0.94 TINGGI 

11.  5 5 5 5 
4 4 4 4 16 16 1.00 TINGGI 

12.  5 4 5 5 
4 3 4 4 15 16 0.94 TINGGI 

13.  4 5 4 5 
3 4 3 4 14 16 0.88 TINGGI 

14.  5 5 5 5 
4 4 4 4 16 16 1.00 TINGGI 

15.  5 5 5 5 
4 4 4 4 16 16 1.00 TINGGI 

16.  5 4 5 5 
4 3 4 4 15 16 0.94 TINGGI 

17.  5 5 5 5 
4 4 4 4 16 16 1.00 TINGGI 

18.  5 5 4 5 
4 4 3 4 15 16 0.94 TINGGI 

19.  5 4 4 5 
4 3 3 4 14 16 0.88 TINGGI 

20.  5 4 4 5 
4 3 3 4 14 16 0.88 TINGGI 

  

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, 

terdapat 20 soal tergolong tinggi.  

 

Lampiran 21. Hasil Kepraktisan 

No Indikator Skor 



 

 

 

Praktisi 1 Praktisi 2 Praktisi 3 

Aspek Sajian Panduan Asesmen Pembelajaran 

1 
Kejelasan petunjuk penggunaan 
buku panduan asesmen 
pembelajaran. 

5 5 5 

2 
Kemudahan penggunaan buku 
panduan asesmen pembelajaran. 

5 5 5 

3 
Kemenarikan tampilan/ sajian buku 
panduan asesmen pembelajaran. 

5 5 5 

4 
Keterbacaan isi buku panduan 
asesmen pembelajaran. 

5 5 5 

5 
Ketepatan tata letak buku panduan 
asesmen pembelajaran. 

5 5 5 

Aspek Kualitas Isi Panduan Asesmen Pembelajaran 

6 
Kesesuaian isi materi dengan 
kompetensi dasar 

5 5 5 

7 
Kesesuaian isi materi dengan 
indikator pencapaian kompetensi. 

4 5 5 

8 Kesesuaian ilustrasi dengan materi. 5 5 5 

9 
Kesesuaian bahasa dengan 
perkembangan kognitif siswa. 

5 5 5 

10 Kemudahan materi. 5 5 4 

Aspek Kualitas Soal berbasis HOTS 

11 
Soal latihan sesuai dengan 
tingkatan HOTS. 

4 5 4 

12 
Soal latihan membantu melatih 
proses analisis siswa. 

5 4 5 

13 
Soal latihan melatih keterampilan 
berpikir kritis. 

5 4 5 

14 
Soal latihan sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai. 

4 5 5 

15 
Stimulus soal bersifat kontekstual 
dan sesuai dengan kehidupan 
nyata. 

4 5 4 

Jumlah 71 73 72 

Skor Maksimal Ideal 75 75 75 

Presentase (Jumlah/SMI × 100%) 95% 97% 96% 

 

Data hasil penilaian praktisi selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

kepraktisan buku panduan asesmen pembelajaran berbasis proyek yang 

dikembangkan. Analisis data dilakukan dengan menghitung jumlah keseluruhan 

skor yang diperoleh melalui lembar penilaian praktisi. Data tersebut kemudian 



 

 

 

dicari persentasenya untuk mengetahui kualifikasi kepraktisan panduan yang 

dikembangkan. 

 

Lampiran 22. Hasil Validitas Instrumen Tes 

 

Validitas Butir Soal 

Pengujian validitas ini menggunakan program Microsotf Office Excel  2019 

antara rtabel dengan rhitung. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai rhitung > rtabel 

maka, butir pernyataan dinyatakan valid namun, jika nilai rhitung < rtabel maka, butir 

pernyataan dinyatakan tidak valid. Sedangkan nilai rtabel untuk jumlah responden 

sebanyak 23 orang dan 𝛼 = 5% adalah 0,41. Berdasarkan analisis diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Butir r-hitung r-tabel Keterangan 

1.  0,77 0,41 Valid 

2.  0,84 0,41 Valid 

3.  0,73 0,41 Valid 



 

 

 

Butir r-hitung r-tabel Keterangan 

4.  0,80 0,41 Valid 

5.  0,77 0,41 Valid 

6.  0,87 0,41 Valid 

7.  0,61 0,41 Valid 

8.  0,56 0,41 Valid 

9.  0,80 0,41 Valid 

10.  0,73 0,41 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai r hitung untuk butir 1 sampai butir 

10 lebih besar daripada r tabel. Dengan demikian, semua butir pertanyaan pada tes 

dinyatakan valid. 

Lampiran 23. Hasil Reliabilitas Instrumen Tes 

  

 

Reliabilitas Instrumen 



 

 

 

Uji reliabilitas instrumen tes dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang tetap (ajeg). Data 

yang digunakan adalah data yang sudah valid saat uji validitas tes, yaitu 

berdasarkan hasil dari perhitungan yang sudah dilakukan dan mendapat hasil 

sebesar 1,03. Berdasarkan kriteria hasil tersebut menunjukkan instrumen memiliki 

reliabilitas sangat tingggi.  

Lampiran 24. Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

 

Tingkat Kesukaran Instrumen 

Taraf kesukaran yang dimiliki masing-masing butir item menunjukkan 

bermutu atau tidaknya butir-butir tersebut. ciri-ciri butir yang baik adalah, jika butir 

item tersebut tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Sehingga benar-benar 

menggambarkan peserta didik tersebut. uji tingkat kesukaran butir soal hanya 

dilakukan pada butir soal yang valid saja yakni 10 butir soal. Pengujian ini 

menggunakan program Microsotf Office Excel  2019. Perhitungan tingkat 

kesukaran instrumen tes secara lengkap disajikan pada tabel 4.9. 



 

 

 

Butir 
Valid 

Tingkat Kesukaran 

Nilai p Kriteria 

1.  0,52 Sedang 

2.  0,56 Sedang 

3.  0,58 Sedang 

4.  0,49 Sedang 

5.  0,55 Sedang 

6.  0,45 Sedang 

7.  0,48 Sedang 

8.  0,28 Sukar 

9.  0,41 Sedang 

10.  0,48 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui dari 10 soal yang valid, seluruh soal 

memiliki tingkat kesukaran sedang.  

Lampiran 25. Hasil Daya Beda Instrumen Tes 

 



 

 

 

Daya Beda Instrumen 

Berdasarkan hasil perhitungan mengggunakan bantuan program Microsoft 

Excel for Windows. Perhitungan daya beda instrumen tes secara lengkap disajikan 

pada tabel 4.10. 

Butir 
Valid 

Tingkat Kesukaran 

Kriteria IDB Kriteria 

1.  0,32 Cukup Baik 

2.  0,40 Baik 

3.  0,34 Cukup Baik 

4.  0,32 Cukup Baik 

5.  0,44 Baik 

6.  0,39 Baik 

7.  0,21 Cukup Baik 

8.  0,14 Kurang Baik 

9.  0,29 Cukup Baik 

10.  0,30 Cukup Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui dari 10 soal yang valid, 1 soal memiliki 

indeks daya beda kurang baik, 6 soal memiliki indeks daya beda kategori cukup 

baik, dan 3 soal memiliki indeks daya beda baik. Secara keseluruhan indeks daya 

beda 10 butir soal sebesar 0,31 tergolong cukup baik. 

 

Lampiran 26. Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

PreTest Mean 46.35 1.562 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

43.08 
 

Upper 

Bound 

49.62 
 



 

 

 

5% Trimmed Mean 46.33  

Median 47.50  

Variance 48.766  

Std. Deviation 6.983  

Minimum 34  

Maximum 59  

Range 25  

Interquartile Range 12  

Skewness -.036 .512 

Kurtosis -1.164 .992 

PostTest Mean 84.50 .964 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

82.48 
 

Upper 

Bound 

86.52 
 

5% Trimmed Mean 84.28  

Median 85.00  

Variance 18.579  

Std. Deviation 4.310  

Minimum 78  

Maximum 95  

Range 17  

Interquartile Range 7  

Skewness .526 .512 

Kurtosis .290 .992 

 

 

Lampiran 27. Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .149 20 .200* .943 20 .267 

PostTest .152 20 .200* .949 20 .355 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Lampiran 28. Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 



 

 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Variabel Based on Mean 2.866 1 38 .099 

Based on Median 2.908 1 38 .096 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.908 1 37.748 .096 

Based on trimmed 

mean 

2.903 1 38 .097 

 

Lampiran 29. Hasil Uji-t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

PostTest - 

PreTest 

38.1

50 

8.969 2.006 42.348 33.952 19.0

22 

19 .000 



 

 

 

 

Lampiran 30. Modul Ajar 

 

 



 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MUATAN MATEMATIKA SD KELAS V 

A. INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun   : Putu Lanny Kristina Putri 

Instansi/ Sekolah  : Sekolah Dasar 

Jenjang/ Kelas      : SD/ V 

Alokasi Waktu      : 8 JP x 35 menit 

Tahun Pelajaran   : 2023/2024 

KOMPETENSI AWAL 

1. Peserta didik mengetahui jenis bangun ruang yaitu kubus dan balok  

2. Peserta didik mengetahui cara menghitung luas permukaan bangun ruang 

kubus dan balok 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 

2. Berkebinekaan global  

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

SARANA DAN PRASARANA/ ALAT DAN BAHAN 

1. Ruang Kelas  

2. Benda Konkrit 

3. Bahan pembuatan proyek (alat tulis, gunting, lem, dan bahan pendukung 

lainnya yang disesuaikan dengan kreativitas peserta didik) 

4. Buku Guru dan Buku Siswa Matematika kelas V  

TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta Didik Reguler 

JUMLAH PESERTA DIDIK 

20 Orang 

STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan                 : Design Thinking 
Model                         : Project Based Learning 
Metode                       : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 
Moda Pembelajaran   : Tatap Muka 

B. KOMPETENSI INTI 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menentukan volume kubus dan balok 
2. Peserta didik mampu memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari berkaitan 

dengan bangun ruang 



 

 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Fase Capaian Pembelajaran (CP) : Fase C 
Pada fase C peserta didik diperkenalkan dengan bangun ruang kubus dan balok. Pada fase in, 
peserta didik akan dituntun agar nantinya mereka mampu untuk menjelaskan dan menentukan 
volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume seperti kubus satuan. Peserta didik 
melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi 
yang telah dipelajari.  
 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

Peserta didik dapat mengetahui cara menentukan volume kubus dan balok serta menyelesaikan 
permasalahan yang ada. 
 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana caramu menemukan contoh benda-benda berbentuk kubus dan 

balok yang ada di sekitarmu? 

2. Pernahkah kalian melihat bentuk bak mandi di rumah kalian? 

3. Tahukah kalian berapa liter air yang diisikan ke dalam bak mandi kalian? 

4. Bagaimana cara menghitungnya? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A.   Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru memberi salam, menyapa siswa (menanyakan kabar dan kesiapan 

siswa) (Orientasi). 

2) Guru dan siswa berdoa bersama-sama (Orientasi). 

3) Guru mengecek kehadiran siswa (Orientasi). 

4) Guru dan siswa menyanyikan lagu nasional dan melakukan ice breaking 

(Orientasi). 

5) Guru memberikan motivasi pada peserta didik agar siap menerima 

pembelajaran (Orientasi). 

6) Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan materi pembelajaran 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari yang berkaitan dengan 

pengalaman siswa (Apersepsi). 

7) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari (Motivasi). 

8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu (Motivasi). 

 

B. Kegiatan Inti 

1) Orientasi Peserta Didik Pada Masalah  

1. Guru memberikan umpan kepada peserta didik mengenai bangun ruang 

kubus dan balok.  

2. Guru dan siswa bertanya jawab mengenai bangun ruang kubus dan balok 

(unsur-unsur bangun tersebut serta contoh benda yang berbentuk kubus dan 

balok). 

3. Guru memberikan permasalahan mengenai kubus dan balok (Emphatize). 

4. Guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab terkait permasalahan yang 

ada. 



 

 

 

1) Siswa diminta untuk menyampaikan tanggapan serta argumennya kemudian 

dilanjutkan secara klasikal dengan bimbingan guru. 

 

2) Merencanakan Proyek 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang. 

2. Siswa diberikan permasalahan untuk dipecahkan bersama kelompok. 

3. Siswa bersama kelompoknya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. 

 

3) Membuat Jadwal Penyelesaian Proyek 

Siswa dan guru bersama-sama membuat kesepakatan mengenai batas waktu pembuatan 

proyek. 

 

4) Memonitor Kemajuan Penyelesaian Proyek 

1. Siswa melakukan diskusi dan penyelidikan pada kelompoknya masing-

masing (Define). 

2. Siswa menggunakan materi ajar dan buku siswa peserta didik mengumpulkan 

informasi untuk membangun ide mereka sendiri dalam memecahkan masalah 

(Define). 

3. Guru mendampingi peserta didik untuk mengembangkan ide. Bersama 

kelompoknya, peserta didik mengidentifikasi solusi dari permasalahan yang 

ada (Ideate). 

4. Guru membimbing penyelidikan yang dilakukan siswa dengan berkeliling 

untuk memberikan bantuan saat siswa berdiskusi. Guru bisa memberikan 

pertanyaan pancingan apabila diskusi tidak berjalan lancar (Ideate). 

5. Siswa bersama kelompoknya, menuangkan solusi yang telah dirancang ke 

dalam sebuah produk yang bervariatif (Prototype). 

 

5) Mempresentasikan dan Menguji Hasil Penyelesaian Proyek 

1. Siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil pekerjaannya (Test).  

2. Siswa bersama kelompoknya mendemonstrasikan proyek yang telah dibuat 

(Test). 

3. Kelompok lain memberikan tanggapan, masukan, atau pernyataan.  

 

6) Mengevaluasi dan Refleksi Proses Hasil Proyek 

Siswa dan guru melakukan refleksi mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.  

 
C. Kegiatan Penutup 

1. Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduknya masing-masing. 

2. Siswa diberi tugas rumah sebagai tindak lanjut.  

3. Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 



 

 

 

4. Guru menyampaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

5. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah 

diajarkan dan mempelajari materi selanjutnya di rumah. 

6. Guru menutup pelajaran dengan mengajak siswa bernyanyi dan berdoa 

bersama-sama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 

ASESMEN 

Asesmen 

Formatif (selama pembelajaran) = observasi 

Sumatif (akhir pembelajaran) = tes tertulis dan proyek 

 
Rubrik Penilaian 
Berikut adalah lembar penilaian yang dapat digunakan oleh guru dalam menilai kemampuan 
berpikir kritis matematika kelas V SD.  

 

PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

1) Siswa yang sudah mampu menguasai kompetensi yang ada, maka akan 

diberikan bahan pelajaran yang lebih tinggi.  

2) Siswa yang belum mampu menguasai kompetensi yang ada, maka akan 

diberikan pendampingan baik secara individu maupun kelompok. 

Pendampingan dapat dilakukan oleh guru atau orang tua. 

REFLEKSI SISWA DAN GURU 

Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai? 

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias? 

3. Apa saja kesulitan yang dialami? 

4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar? 

 
Siswa 

1. Apakah kalian senang dengan pembelajaran hari ini? 

2. Bagaimana kesan kalian setelah mengikuti pembelajaran hari ini? 

3. Apakah kalian sudah paham tentang materi volume bangun ruang? 
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